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BERITA ACARA
KONSULTASI PUBLIK II
RENCANA DETAIL TATA RUANG (RDTR) KAWASAN PERKOTAAN TANTA
KABUPATEN TABALONG

Nomor : 563 (84-200.12.p8.07-%/x (2024
Nomor : B.6751/DPUPR/600.3.2.2/X/2024

Pada hari ini Kamis tanggal Tiga Puluh Satu bulan Oktober tahun Dua Ribu Dua Puluh
Empat bertempat di Jelita Tanjung Hotel, Jl. Ir. PHM Noor Kelurahan Pembataan,
Kecamatan Murung Pudak, Kabupaten Tabalong telah dilaksanakan Konsultasi Publik II
penyepakatan muatan rencana struktur, pola ruang, ketentuan pemanfaatan ruang dan
ketentuan peraturan zonasi Rencana Detail Tata Ruang (RDTR) Kawasan Perkotaan
Tanta, dilaksanakan dengan para pihak baik secara tatap muka (luring) maupun daring
melalui aplikasi zoom.

Hal-hal yang disepakati dalam Konsultasi Publik ini adalah sebagai berikut:

1. Konsep Struktur dan Pola Ruang
i. Rencana Pengembangan Pusat Pelayanan, meliputi:
(1) Pusat Pelayanan Kota/Kawasan Perkotaan (PPK);
(2) Sub Pusat Pelayanan Kota/Kawasan Perkotaan (SPPK); dan
(3) Pusat Pelayanan Lingkungan (PPL).

ii. Rencana Jaringan Transportasi, meliputi:
(1) Jalan umum;
(2) Jalan khusus;
(3) Jembatan;
(4) Halte;
(5) Jaringan Jalur Kereta Api Antar Kota;
(6) Stasiun Penumpang Kecil; dan
(7) Bandar Udara Khusus.

iii. Rencana Jaringan Prasarana yang meliputi:

(1) Rencana Jaringan Energi;

a. Jaringan yang Menyalurkan Minyak dan Gas Bumi dari Fasilitas Produksi-

Kilang Pengolahan;
Saluran Udara Tegangan Tinggi (SUTT);
Saluran Udara Tegangan Menengah (SUTM);
Saluran Udara Tegangan Rendah (SUTR); dan

e. Gardu Distribusi.
(2) Rencana Jaringan Telekomunikasi,

a. Serat Optik;

b. Telepon Fixed Line; dan

c. Menara Base Transceiver Station (BTS).
(3) Rencana Jaringan Sumber Daya Air;

a. Jaringan Irigasi Primer;

b. Jaringan Irigasi Sekunder; dan

c. Pintu Air;
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(4) Rencana Jaringan Air Minurm,
Bangunan Pengambil Air Baku,
Jaringan Transmisi Air Baku;
Instalasi Produksi;
Jaringan Distribusi Pembagi,;
Hidran Umum;
Hidran Kebakaran; dan
g. Sumur Pompa.
(5) Rencana Pengelolaan Air Limbah dan Pengelolaan Limbah Bahan Berbahaya
dan Beracun (B3);
a. Subsistem Pengolahan Setempat; dan
b. Sistem Pengelolaan Limbah Bahan Berbahaya dan Beracun (Limbah B3).
{6) Rencana Jaringan Persampahan,;

a. Tempat Pengelolaan Sampah Reuse, Reduce, Recycle (TPS3R);
b. Tempat Penampungan Sementara {TPS}).
(7) Rencana Jaringan Drainase; dan

a. Jaringan Drainase Primer;
b. Jaringan Drainase Sekunder;
¢. Jaringan Drainase Tersier; dan
d. Bangunan Peresapan (Kolam Retensi).
{8) Rencana Jaringan Prasarana Lainnya yang meliputi:
Jaringan Evakuasi Bencana;
Tempat Evakuasi;
Jalur Sepeda;
Jaringan Pejalan Kaki; dan
e. Tanggul Penahan Longsor.
iv. Konsep Rencana Pola Ruang Kawasan Perkotaan Tanta meliputi:
(1) Zona Badan Air (BA);
(2) Zona Perlindungan Setempat (PS);
(3) Zona Ruang Terbuka Hijau (RTH), yang terdiri atas Sub-Zona:
a. Taman Kecamatan (RTH-3}); dan
b. Pemakaman (RTH-7).
{4) Zona Badan Jalan (BJ);
(5) Zona Pertanian (P} yang terdiri atas Sub-Zona:
a. Tanaman pangan (P-1};
b. Hortikultura (P-2); dan
¢. Perkebunan (P-3).
(6) Zona Pertambangan (T), yang terdiri atas Sub-Zona:
a. Pertambangan Minyak dan Gas Bumi (MG}
(7) Zona Kawasan Peruntukan Industi (KPI);
(8} Zona Pariwisata (W);
(9) Zona Perumahan (R), yang terdiri atas:
a. Perumahan Kepadatan Tinggi (R-2);
b. Perumahan Kepadatan Sedang (R-3); dan
c. Perumahan Kepadatan Rendah (R-4).
(10) Zona Sarana Pelayanan Umum (SPU), yang terdiri atas Sub-Zona:
a. SPU Skala Kecamatan {SPU-2); Dan
b. SPU Skala Kelurahan (SPU-3);

c. SPU Skala RW (SPU-4).

(11)Zona Perdagangan dan Jasa (K), yang terdiri atas Sub-Zona:
a. Perdagangan dan Jasa Skala Kota {K-1);
b. Perdagangan dan jasa skala WP (K-2); dan
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c. Perdagangan dan jasa skala SWP (K-3).
(12) Zona Perkantoran (KT);
(13) Zona Pergudangan (PL-6);
(14) Zona Pengelolaan Persampahan (PP);
(15) Zona Transportasi (TR); dan
(16) Zona Pertahanan dan Keamanan (HK).

2. Ketentuan Pemanfaatan Ruang

i.

Waktu dan tahapan pelaksanaan direncanakan dalam kurun waktu perencanaan
20 (dua puluh) tahun yang dirinci setiap S5 (lima) tahun, terdiri dari 4 (empat)
tahapan meliputi:

a. tahap pertama, yaitu tahun 2025-2029;

b. tahap kedua, yaitu tahun 2030-2034;

c. tahap ketiga, yaitu tahun2035-2039; dan

d. tahap keempat, yaitu tahun 2040-2044.

Penamaan nomenklatur tabel indikasi program mengacu kepada Keputusan
Menteri Dalam Negeri Nomor 900.1.15.5-1317 Tahun 2023 tentang Perubahan
Atas Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 050-5899 Tahun 2021 tentang Hasil
Verifikasi, Validasi dan Inventarisasi Pemutakhiran Klasifikasi, Kodefikasi dan
Nomenklatur Perencanaan Pembangunan dan Keuangan Daerah.

3. Ketentuan Peraturan Zonasi

i.

ii.

iv,

Ketentuan Kegiatan dan Penggunaan Lahan;

Ketentuan Intensitas Pemanfaatan Ruang yang disepakati adalah Koefisien Dasar
Bangunan {KDB), Koefisien Lantai Bangunan (KLB), dan Koefisien Dasar Hijau (KDH);
Ketentuan Tata Bangunan yang disepakati adalah ketinggian bangunan, garis
sempadan bangunan (GSB), jarak bebas antar bangunan, jarak bebas samping (JBS)
dan jarak bebas belakang (JBB);

Ketentuan Prasarana dan Sarana Minimal pada masing-masing zona yang disepakati
adalah fasilitas (RTH, Fasilitas Pendukung, Utilitas Perkotaan, Prasarana
Lingkungan, Jalur Pejalan Kaki);

. Ketentuan Kavling Minimum untuk pengembangan Zona Perumahan Pada RDTR

Kawasan Perkotaan Tanta Kabupaten Tabalong;

. Ketentuan Khusus berupa:

Ketentuan Khusus KKOP;

Ketentuan Khusus LP2B;

Ketentuan Khusus Kawasan Rawan Bencana;

Ketentuan Khusus Tempat Evakuasi Bencana;

Ketentuan Khusus Kawasan Sempadan;

Ketentuan Pertahanan dan Keamanan; dan

Ketentuan Khusus Kawasan Pertambangan Mineral dan Batubara.
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4, Rancangan Peraturan Kepala Daerah

Judul rancangan peraturan kepala daerah yaitu Rencana Detail Tata Ruang Kawasan
Perkotaan Tanta, yang terdiri dari 11 (sebelas) bab yang muatannya disesuaikan
dengan materi teknis dan kaidah penyusunan peraturan perundang-undangan.

5. Rencana Tindak Lanjut

Tim penyusun akan menyempurnakan RDTR Kawasan Perkotaan Tanta berdasarkan
masukan dan saran, baik yang disampaikan pada saat Konsultasi Publik maupun
masukan tertulis.

6. Hasil notulensi merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari Berita Acara ini.



Demikian Berita Acara ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.
Seluruh pihak yang menandatangani Berita Acara ini akan bekerja sama dan

menindaklanjuti sesuai dengan tanggung jawab dan kewenangan masing-masing.

Tabalong, 31 Oktober 2024

Pj. Bupati Tabalong Direktur Bina Perencanaan Tata Ruang
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LAMPIRAN 1 : NOTULENSI PENYELENGGARAAN KP II

NOTULENSI PEMBAHASAN KONSULTASI PUBLIK II

RDTR KAWASAN PERKOTAAN TANTA

Judul Kegiatan | Konsultasi Publik Il Rencana Detail Tata Ruang (RDTR) dan Kajian Lingkungan

Hidup Strategis (KLHS) Kawasan Perkotaan Tanta di Kabupaten Tabalong

Hari/Tanggal Kamis, 31 Oktober 2024
Waktu 09.00 WITA s.d selesai
Tempat Jelita Tanjung Hotel, Jl. Ir. PHM Noor Kelurahan Pembataan, Kecamatan

Murung Pudak, Kabupaten Tabalong

Agenda Rapat

No | Waktu (WIB) Acara Keterangan
; ; Seluruh Peserta dan Tamu
1. 08.45 -09.00 Registrasi Undangan
2. 09.00-09.10 Pembukaan Pj. Bupati Tabalong
1. Sambutan Pemerintah Daerah - PJ.‘ Fupati T“aba.long
3 09.10 — 09.30 2. Samb K . = Direktur Bina Perencaan
' : : - A’?‘II? g}t,a;‘ Eientenan Daerah Wilayah II, Dithen
/ Tata Ruang ATR/BPN
4. 09.30 - 09.40 Pembacaan Doa
S. 09.40 - 09.50 Foto Bersama sElueoh Pewcpaidan. Tana
Undangan
6. 09.50 - 10.00 Coffee Break
Pemaparan Materi Teknis dan KLHS :
6. | 10.00-11.00 | ppTR Kawasan Perkotaan Tanta Tim Penyuaun
7. | 11.00-11.50 | Diskusi Interaktif Selnrul Peserta dun T
Undangan
8. 12.20 — 12.20 Pen}bacaan dan Penandatanganan
Berita Acara
9, 12.20-12.30 Penutup




PEMBUKAAN

Kepala Dinas PUPR Kab. Tabalong

Hari ini merupakan acara Konsultasi publik untuk penyusunan RDTR kecamatan tanta
Perkembangan fisik semakin meningkat padahal lahan kita terbatas, sehingga kita butuh
perencanaan yang berkelanjutan dan continue;

Kecamatan tanta diamanatkan tidak hanya melayani kegiatan skala kecamatan, desa dan
kelurahan didaerah sekitarnya;

Dalam rangka menjadikan perkotaan tanta yang nyaman aman dan terhindar dari kesan
kumuh dan tidak tertata memerlukan perencanaan ruang yang lebih detail;

RDTR Merupakan penjabaran dalam RTRW dalam distribusi pemanfaatan ruang dan
pembangunan. RDTR ini juga nantinya terintegrasi dengan sistem OSS untuk mempercepat
investasi di kecamatan tanta;

RDTR kecamatan tanta merupakan bantuan teknis dari pemerintah pusat pada daerah;
Konsultasi Publik ke 2 ini adalah bagian dari kegiatan-kegiatan sebelumnya yaitu KP1, dan
FGD 2. Fokus hari ini adalah penyepakatan terhadap rencana struktur, pola ruang, ketentuan
pemanfaatan ruang dan ketentuan peraturan zonasi;

Ibu Chriesty Elisabeth - Direktur Binda II, Kementerian ATR/BPN

Pada pagi ini sudah masuk tahapan ke KP 2 dan bapak ibu sudah melalui proses penyepakatan
delineasi, harapannya hari ini kita berprogres terhadap materi teknis di dokumen RDTR dan
KLHS;

Kegiatan hari ini kami memang memfasilitasi pemerintah daerah namun tetap menjadi
tanggung jawab bersama bahwa penyusunan RDTR merupakan milik bersama. Harapannya
tidak ada yang terlewat hari ini terutama pada program, potensi konflik ataupun kegiatan
KBLI;

Harap dicermati kembali terkait hal-hal yang menimbulkan untuk mencegah konflik, dan
merupakan momen bagi daerah untuk memberikan usulan dan masukan, apakah masih ada
yang terlewat dan belum terakomodasi dalam perencanaan;

Muatan substansi atau kualitas dari RDTR ini ditentukan oleh bersama. Jangan sampai sudah
tersusun ranperkada, telah persub, dan sampai akhir di dokumen ternyata ada yang terlupa
sehingga baru 5 bulan sudah meminta untuk di kaji ulang atau revisi;

Terkait dengan penyusunan RDTR jangan lupa untuk berkoordinasi dengan Kabupaten
berbatasan dan mengenai 7 muatan isu strategis utama. Mulai dari kebijakan strategis
Nasional, Ruang Terbuka Hijau (RTH), kawasan hutan, lahan pertanian, kebencanaan, garis
pantai,

Dampak yang akan terjadi karena pasti ada sebab yang mengganggu sehingga perlu adanya
intervensi pada teknologi ataupun rencana,

Harapannya hari ini kita dapat merencanakan wilayah kita lebih baik secara berkelanjutan
untuk generasi yang akan datang;

Kasubdit PDTR Kawasan Ekonomi Wilayah II, Kementerian ATR/BPN

Mencermati substansi jangan sampai terlewat karena potensi konfliknya besar;

Catatan dan masukkan hari ini penting karena merupakan tanggung jawab bersama;

RDTR yang sudah teringrasi yang bisa benar-benar membantu dunia usaha;

Anggaran belanja bantuan matek ini merupakan hal yang istimewa dan bisa dimanfaatkan
untuk memajukan daerah;

Kajian KLHS bisa dicermati dan digunakan untuk memastikan pembangunan berjalan tidak
memberikan dampak buruk bagi lingkungan;

Bpk. Nor jain Ahmad Yani - Asisten Bagian Ekonomi dan Pembangunan Kabupaten Tabalong

Kawasan perkotaan tanta memiliki potensi perkembangan yang tinggi, perencanaan tata ruang
yang matang diperlukan untuk memanfaatkan potensi tersebut;

Kegiatan hari ini merupakan komitmen bersama untuk menyusun RDTR Kecamatan Tanta;
Harapannya hari ini bisa berdiskusi dan memberikan masukan aktif yang memberikan
manfaat kepada masyarakat banyak;

Apresiasi untuk seluruh pihak yang berkerja keras untuk realisasi RDTR Kecamatan Tanta;
Harapannya forum berjalan lancar dan penyusunan RDTR Kecamatan tanta dapat berjalan
lancar;




Nuryatiningsih Pusporini, S.T., M.Ars - Team Leader

- Pembahasan mengenai Rencana Struktur, Pola ruang, ketentuan pemanfaatan ruang dan
peraturan zonasi;

- Saat ini sudah memasuki agenda KP 2 dan agenda selanjutnya adalah konsinyasi dan lintas
sektor;

- BA dari kegiatan sebelumnya sudah tersusun begitu juga SK penetapan tim penyusun sudah
terbit beserta dokumentasi dari setiap kegiatan dan untuk kelengkapan persetujuan
substansi, masih ada beberapa substansi yang perlu dipenuhi;

- Masukan dari KP 1, FGD2 dan FGD 3 adalah fokus untuk masukan untuk peraturan zonasi
dan masukkan terkait penambahan zona maupun infrastruktur di struktur ruang;

- Terdapat 7 muatan strategis mulai dari KSN, RTH Publik, kawasan hutan, LP2B, mitigasi
bencana, batas daerah namun untuk daerah pantai di WP Tanta tidak ada;

- Sistematika batang tubuh ranperkada mulai dari judul sampai memutuskan dan lampiran
ranperkada terdiri dari lampiran I sampai lampiran XXV yaitu potongan judul, pembukaan,
menimbang, mengingat, memutuskan, ketentuan umum yang ada di batang tubuh
ranperkada,;

- Delineasi WP tercantum pasal 3 dengan luas 6.883,60 hektar dan pembagian SWP dan Blok
tercantum di pasal 3 yang terdiri dari 3 SWP;

- Tujuan penataan ruang diambil dari isu wilayah kawasan perkotaan tanta yang terdapat
rawan longsor, tambang, UKM sasirangan dan lain-lain;

- Tujuan penataan WP tertuang di pasal 4 dan terintegrasi dengan indikasi program dibuat
key performance indikator;

- Rencana struktur ruang terdiri dari sistem pusat pelayanan, transportasi, energi,
telekomunikasi, SDA dan jaringan lainnya sebagaiman berikut:

* Semua indikasi program dapat diakses melalui QR Code. Untuk indikasi program
rencana pengembangan pusat pelayanan tidak hanya menuju satu titik namun juga ke
kawasan. pusat pelayanan terdiri dari PPK, PPL;

* Rencana jaringan transportasi terdiri dari penyelenggaraan jalan, penyediaan
perlengkapan jalan, dan pengelolaan keragaman hayati. terapat juga rencana jembatan,
halte, bandara dan jalur kereta api;

* Rencana jaringan energi adalah berupa jaringan minyak dan gas bumi, jaringan
transmisi tenaga listrik mulai dari SUTT, SUTM dan SUTR serta gardu listrik serta
jaringan telekomunikasi mengenai jaringan fixed line dan BTS;

* Rencana jaringan SDA adalah berupa pengembangan sistem jaringan irigasi, pintu air

* Rencana jaringan air minum meliputi jaringan unit air baku, unit produksi, unit
distribusi, unit pelayanan dan sumur pompa;

* Rencana jaringan air limbah dan pengolahan limbah B3 meliputi sistem IPAL domestik
setempat, dan pengolahan limbah B3;

* Rencana jaringan persampahan terdiri dari pengembangan TPS3R dan TPS;

* Rencana jaringan drainase berupa pengolahan dan pengembangan berupa peningkatan,
pembangunan, pembebasan lahan dan operasi pemeliharaan. serta disusun rencana
menganai bangunan peresapan;

* Rencana jaringan lainnya adalah berupa jalur evakuasi bencana, tempat ebakuasi, jalur
sepeda, jalur pejalan kaki, tanggul penahan longsor;

- Rencana pola ruang dimana terdapat perbedaan signifikan untuk zona lindung dan budi daya
yang terdiri dari :

» Sub zona badan air direncanakan untuk dilakukan operasi dan pemeliharaan sungai
serta normalisasi sungai

*» Sub zona perlundungan setempat direncanakan untuk dilakukan penanggulangan

pencemaran dan pemulihan pencemaran

Sub zona taman kecamatan direncanakan untuk pengelolaan keanekaragaman hayati

Sub zona pemakaman direncanakan untuk pengelolaan keanekaragaman hayati

Sub zona badan jalan direncanakan untuk untuk rehabilitasi dan pemeliharaan jalan

Sub zona tanaman pangan direncanakan untuk pembangunan sarana dan prasraana

penunjang pertanian

» Sub zona hortikultura direncanakan untuk pembangunan sarana dan prasraana

penunjang pertanian
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